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“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia”

(HR. Ahmad, ath-Thabrani, ad-Daruqutni.)



PERSEMBAHAN

Sujud syukurku kepada Allah atas segala nikmat-Nya. Shalawat dan salam
semoga tetap tercurah kepada baginda Nabi Muhammad SAW.

Terimakasih untukmu... keluargaku yang senantiasa ada saat suka maupun duka,
yang memancarkan cinta kasih dan selalu memanjatkan do’a untuk putri tercinta

dalam setiap sujudnya.

Terimakasih untuk pengerbanan yang tak terhingga nilainya Restumu yang selalu
menyertai setiap langkahku, nasehat serta jerih payahmu menghantarkanku
menuju sebuah kesuksesan demi meniti masa depan jarak dan waktu yang telah

memisahkan kita begitu lama mengajarikan inilah arti sebuah kehidupan.

Ayah..Ibu... terimakasih bukti kecil ini sebagai kado keseriusku untuk membalas

semua pengorbananmu Hati ini begitu terharu seraya mengucap lirih

“Allahummaghfirlii waliwaalidayya warham humma kamaa rabbayaa nii

shaghiiraa”

Amin.
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Penelitian ini di latar belakangi suami istri dengan tujuan
membentuk keluarga yang bahagia. Dengan demikian percerain itu
dikatakan ikatan perkawinan antara manusia itu menjadi lepas dari ikatan
perkawinan. Oleh karena itu, berhati-hati, jangan sembarangan
mengatakan talak kepada istri dalam keadaan semarah apapun. Sebab-
sebab terjadi percerain itu ada bermacam-macam. Pesoalan yang akan
dijawab dalam penelitian ini adalah ,1) Bagaimana proses perceraian di
Majelis Agama Islam Wilayah Yala-Thailand selatan ? 2) Bagaimana
peranan Tok imam dan Tok Qadhi dalam menyelesaikan perkara
perceraian di Majelis Agama Islam Wiyah Yala Selatan Thailand?

Dalam penelitian ini menggunakan Metode Penelitian lapangan
(field reseach), pendekatan kualitatif. Adapun metode yang digunakan
dalam pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi,
Dengan metode ini diharapkan memperoleh data yang sesuai dengan
kebutuhan dalam penelitian. Subjek dalam Penelitian ini adalah Tok Imam
dan Tok Qadhi di Majelis Agama Islam Wilayah Yala.

Hasil penelitian ini adalah peristwa sudah yang terjadi sesuai di
Majelis Agama Islam Wilayah Yala Selatan Thailand. Adapun ,1 ) Proses
perceraian dalam Majelis Agama Islam Wilayah Yala Selatan Thailand
yaitu; Pertama, mengikuti prusedur di Majelis administerasi sudah di siap
sedia Kedua, persiapan identitas pasangan suami istri hendak bercerai
Ketiga Persiapan bagi seorang istri untuk mengadu cerrai gugat yaitu,
KTP asli serta foto, Tok Imam tempatan datang atau surat kenyataan
tentang kejadian yang berlaku mengisi fomilir, surat keterangan nikah
yang asli serta foto, dua orang saksi Keempat, Peraturan mengeluarkan
surat cerai. 2) Hukum yang digunakan dalam Majelis Agama Islam
Wilayah Yala adalah ukum Islam khusus buat bagi umat Islam dan Tok
Imam yang bawa Masyarakat di Wilayah Yala juga dari pihak Maejlis
yang melatihkannya. Kitab-kitab yang diambil untuk putusan dari para
qadhi syar’i (Hakim) yaitu Kitab yang bermazhab Syafi’i Ahlul Sunnah
wal Jamaah.

Kata Kunci: Peranan Tok Imam dan Tok Qadhi, Proses Perceraian,
Dasar Hukum Perceraian.
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Puji syukur kehadiran Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan
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yang diberikan kepada kita semua. Shalawat serta salam semoga tetap tercurah
kepada Nabi Muhammad SAW, kepada keluarganya, para sahabatnya ,tabi’in dan
seluruh umat Islam yang sentiasa mengikuti semua ajarannya. Semoga kelak kita

mendapatkan syafa’atnya di hari akhir nanti.

Dengan penuh rasa syukur, berkat rahmat dan hidayat-Nya, saya dapat
menulis dan menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “PERANAN TOK IMAM
DAN TOK QADHI DALAM MENYELESAIKAN PERKARA PERCERAIAN
(STUDI ANALISIS DI MAJELIS AGAMA ISLAM WILAYAH YALA

SELATAN THAILAND).”
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saya hanya dapat mengucapkan terimakasih atas berbagai

pengorbanan,motivasi,dan pengarahannya kepada:
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8. Dan semua pihak yang telah membantu yang tidak bisa disebutkan satu persatu.
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harap dari pembaca guna kesempatan skripsi ini. Mudah-mudahan skripsi ini

bermanfaat bagi penulis dan pembaca semua.
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DAFTAR SINGKATAN

SWT : Subhanahuwa Ta ala

SWA : Shallallahu’alaihi Wa Sallam

SA . Alaihis Salam

QS - al-Qur’an surat

KUA : Kantor Urusan Agama

MAI : Majelis Agama Islam
WIiB : Waktu Indonesia Barat
DKK : Dan kawan-kawan
DLL : Dan lain-lain

HLM : Halaman
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan adalah ikatan lahir dan batin antara seorang pria dengan
wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga bahagia dan
kekal berdasar Tuhan yang Maha Esa. Perkawinan merupakan suatu ikatan
yang sangat sakral dalam Islam, karena dengan ikatan ini hasrat seorang
dalam beribadah serta akan mendapatkan keturunan yang dilegitimmasi oleh
Agama.! Oleh karena perkawinan dapat mengurangi diri dari perbuatan
maksiat dan memelihara diri dari perbuatan zina.

Dan perkawinan adalah untuk hidup dalam pergaulan yang sempurna
yang merupakan jalan yang amat mulia untuk mengaturkan rumah tangga dan
anak-anak yang akan dilahirkan sebagai satu pertalian yang amat teguh antara
kaum karabat suami dengan kaum kerabat isteri yang pertalian itu akan
menjadi suatu jalan membawa kepada saling menolong antara satu kaum
dengan yang lain, dan akhirnya rumah tangga tersebut menjadi dasar dari
susunan masyarakat.> Selain itu perkawinan juga merupakan jalan menuju
penyaluran kebutuhan biologis manusia dan dalam ajaran Rasullah SAW

perkawinan ditradisikan menjadi sunnah beliau. Sebagaimana Hadits yang

Muhammad Amin Summa, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2005), him.46.

Tihami,Sohari Saharani, Fikih Munakahat:Kajian Fikih Nikah Lengkap (Jakarta:
Rajawali Pers, 2010), him.153.



diriwayatkan Anas bin Malik bahwa Rasullah SAW bersabda yang artinya

sebagai berikut :

$sg & p3%al) OB plall s 34 T ey BSOS Uik 15 867 2
“Menikah adalah sunnahku. Barangsiapa yang enggan melaksanakan
sunnahku, maka ia bukan dari golonganku. Menikahlah kalian!
Karena sesungguhnya aku berbangga dengan banyaknya jumlah
kalian di hadapan seluruh ummat. Barangsiapa memiliki kemampuan
(untuk menikah), maka menikahlah. Dan barangsiapa yang belum

mampu, hendaklah ia berpuasa karena puasa itu adalah perisai

baginya (dari berbagai syahwat)”.3

Berdasar uraian tersebut mengandung makna bahwa perkawinan itu
adalah suatu ikatan yang suci sakral didasarkan atas perintah agama maka
akan memiliki tanggung jawab moril kepada Tuhan bukan hanya kepada
pasangan masing-masing. Kemudian dengan adanya penegasan bahwa
perkawinan itu adalah perbuatan bermulai ibadah maka setiap tindakan yang
dilakukan masing-masing pasangan dalam suatu perkawinan tidak lepas dari
perbuatan yang bermulai kebaikan dan keburukan. *

Menurut syarak nikah adalah akad serah terima antara laki-laki dan
perampuan dengan tujuan untuk saling memuaskan satu sama lainnya dan
untuk membentuk sebuah bahtera rumah tangga yang sakinah serta
masyarakat yang sejahtera. Para ahli fikih berkata zawaj atau nikah adalah
akad yang secara keseluruhan di dalamnya mengandung kata; nikah atau
tazwij. Hal ini sesuai dengan ungkapan yang ditulis oleh Zakiyah Darajat dan

kawan-kawan yang memberikan definisi perkawinan sebagai berikut:

3
Muslich Maruzi, Koleksi Hadis Sikap dan Pribadi Muslim (Jakarta: Pustaka Amani,
1995), him.65.

4
Zainudin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonisia ( Jakarta: Sinar Grafika, 2006), him.1.
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“Akad yang mengandung ketetuan hukum kebolehan hubungan
kelamin dengan lafaz nikah atau tazwij atau yang semakna keduanya.”

Allah SWT menciptakan makluk-Nya dengan berpasang-pasangan
laki-laki dan perempuan. Oleh karena itu manusia dianjurkan untuk mencari
pasangannya dalam batas-batas yang telah ditentukan oleh syariat. Anjuran
untuk menikah dan perintah melaksankan pernikahan disebutkan dalam firman

Allah SWT:

(Brebull) ol e ST Sl s 1,2556
“...Nikahilah sebagian wanita yang baik-baik diantara kamu...””

Perkawinan berjutuan untuk mewujubkan kehidupan rumah tangga
yang sakinah, mawadah dan rahmah. Yaitu terwujudnya rasa aman dan
tentram maka keluarga harus saling memiliki rasa cinta, kasih dan sayang

sesuai dengan firman Allah SWT :

350 28 rsg ) 158 gl a8 T 2 S0 s 3T T g
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir’(QS.Ar-Rum(30):21).°

Keluarga yang utuh adalah dambaan setiap pasangan suami istri untuk
meraih dan mewujudkan keluarga dambaan tersebut diperlukan kerja sama

dari seluruh anggota keluarga. Kerja sama yang baik harus dimulai sejak

5
Syaikh Hasan Ayyub, Fikih Keluarga (Pustaka Al-Kausar: Jakatar Timur, 2005),
him.5.

6 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya : Special for Women (Jakarta:
Sigma Examedia Arkanleema,2007), him.406.



kedua pasangan tersebut menikah. Kendala dalam berkomunikasi dapat
menyababkan pernikahan dan keluarganya tidak harmonis seperti, adanya
percekcokan antara suami dan istri. Masalah-masalah pernikahan dan keluarga
sangat banyak dari kecil sampai yang besar. Dari sedekar pertengkaran kecil
sampai kepenceraian dan keruntuhan kehidupan rumah tangga yang
menyebabkan timbulnya “broken home”.

Penyebabnya bisa terjadi dari kesalahan pembentukan rumah tangga
pada masa sebelum pernikahan bisa juga muncul disaat-saat mengarungi
bahtera kehidupan rumah tangga. Dengan kata lain ada banyak faktor yang
menyebabkan pernikahan dan pembinaan kehidupan rumah tangga itu tidak
baik sesuai dengan yang diharapkan. * Suatu perkawinan dapat putus dan
berakhir karena beberapa hal, yaitu karena terjadinya talak yang dijatuhkan
olen suami terhadap istrinya, atau karena perceraian yang terjadi antara
keduanya, atau karena sebab-sebab lain. Menurut istilah syara’, talak yaitu:

osds ool Bl K ke Hs

“Melepas tali akad nikah dengan kata talak dan yang semacamnyat”.8

Al-Jaziry mendefinisikan:
oyt ally s Slaiyl (S34) GG

Talak ialah menghilangkan ikatan perkawinan atau mengurangi

pelepasan ikatannya dengan menggunakan kata-kata tertentu”.’

Jadi talak itu ialah menghilangkan ikatan perkawinan dan istri tidak

lagi halal bagi suaminya, dan ini terjadi dalam hal talak ba’in, sedangkan arti

" Kamal Al-Hayati, Solosi Islam Dalam Konflik Rumah Tangga (Jakarta : PT Raja
Grafindo Persada,2005), him.3.

Kamal Al-Hayati, Solosi, him. 100.
9
Kamal Al-Hayati, Solosi, him. 98.



mengurangi pelepasan ikatan perkawinan ialah berkurangnya hak talak bagi
suami yang mengakibatkan berkurangnya jumlah talak yang menjadi hak
suami dari tiga menjadi dua, dari dua menjadi satu dan dari satu menjadi
hilang hak talak itu, yaitu terjadi dalam talak raj 'i.'°

Cerai disyariatkan Allah sebagai “obat” pertikaian dalam keluarga
ketika tak ada “obat” lain yang manjur.Orang-orang Barat (kristen) mengkritik
hal ini dan menganggapnya sebagai bukti penghinaan Islam terhadap nilai
wanita dan kesucian tali pernikahan. Padahal Islam bukan agama pertama
yang mensyariatkan perceraian.

Dalam agama Yahudi dan masyarakat-masyarakat Kuno juga telah
mengenal perceraian. Islam datang membawa aturan-aturan yang menjamin
hak serta kemuliaan suami istri. Seperti halnya Islam selalu melakukan
pembaruan terhadap masalah-masalah sosial. Perceraian dalam Islam
bukanlah sarana untuk mempermainkan kesucian tali pernikahan. Perceraian
dalam Islam juga bukan untuk menjadikan kehidupan keluarga tidak stabil
seperti hal yang dilakukan orang-orang Barat ketika memperbolehkan
perceraian.™

Cerai atau talak artinya putus yang dimaksud cerai atau talak adalah
melepaskan ikatan perkawinan dengan ungkapan talak. Talak merupakan jalan
terakhir dari sebuah perkawinan yang sudah tidak dapat dipertahankan lagi
dengan cara apa pun. Talak atau cerai boleh dilakukan dalam keadaan

terpaksa, meskipun amat dibenci oleh Allah SWT. Rasululah Saw .bersabda:

10
Abdul Rahman Ghozali, Figih Munakahat (Kencana: Jakarta, 2012),him.191-192.

1
Musthafa Al-Shiba’i, Wanita dalam Pergaulan Syariat dan Hukum Konvensional
(Insan Cemerlang), him.134-135.
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“Perbuatan halalyang paling dibenci Allah adalah perceraian” (HR.
Abudaud).*?

Percerain itu dikatakan sebagai tipu muslihat setan agar ikatan
perkawinan antara manusia itu menjadi lepas. Bila sudah terlepas dari ikatan
perkawinan, setan akan lebih mudah untuk menggodanya. Oleh karena itu
berhati-hati jangan sembarangan mengatakan talak kepada istri dalam keadaan
semarah apapun. Sebab-sebab terjadi percerain bermacam-macam, secara
umum adalah karena adanya keburukan dalam perkawinan secara syar’i,
misalnya istri telah berbuat zina, suami merasa ditipu oleh istri setelah
pernikahan, suami tidak bertanggungjawab dan lain-lain alasan yang mencuci
terjadinya perceraian.™

Pada umumnya Thailand merupakan negara yang mayoritas
penduduknya beragama Budha. Demikian secara keseluruhan, kaum Muslim
di Thailand adalah penduduk minoritas yang hanya sampai 5% dari jumlah
keseluruhan penduduk Thailand. Mereka adalah ras melayu yang hingga kini
masih merpertahankan bahasa serta budaya mereka dalam praktek kehidupan
sehari-hari.'* Ras Melayu tersebut banyak yang tinggal di kawasan di Selatan
Thailand, dan penduduknya mencapai 80% memeluk agama Islam sebagai

agama mayoritas penduduknya. Data sejarah menunjukkan bahwa di Selatan

12
Musthafa Al-Shiba’i, Wanita, him. 140.
13
Musthafa Al-Shiba’l, Wanita, hlm. 195-196.

4
Arong Suthasana, Hukum Islam dalam Sistem Politik Thailand dalam Surdirman(ed),

perkembangan Muthakhir Hukum Islam diAsia Tenggara: Studi kasus Hukum Keluarga dan
pengkodifikasinya (Bandung: Mizan, 1993), him.118.



Thailand pada masa lalu terdapat kerajaan yang makmur, masyarakatnya
sejahtera dan berpengaruh di Asia Tenggara. Kerajaan tersebut adalah
kerajaan Patani. Setelah beberapa lama, kerajaan Patani mengalami kajayaan,
pada tahun 1902 secara total kerajaan tersebut dikalahkan oleh kehebatan
orang-orang Budha. Hal ini disebabkan banyaknya perbedaan antara orang
Budha (Birokrasi pemerintah) dengan orang Selatan Thailand, seperti
perbedaan agama, bahasa dan kebudayaan yang menyebabkan kaum Muslim
di daerah itu terisolir dari birokrasi negara dan keberadaan mereka dipandang
sebagai masalah oleh pemerintah Thailand.*

Dalam realitas yang ada sekarang, kaum Muslim Selatan Thailand
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan hukum keluarga dan
waris lebih cenderung datang langsung kepada para ulama setempat atau
lembaga-lembaga keagamaan non-pemerintah dari pada ke Pengadilan
Agama.®®

Sedangkan hukum perkawinan dan penceraian yang berlaku
khususnya  hukum pernikahan mengikuti hukum Islam. Secara Agama
pelaksaaan pernikahan tersebut harus di Majelis Agama Islam (MAI) atau di
Masjid, bukan di Pengadilan Negeri atau lembaga pemerintah. Setelah acara
pernikahan di Majelis Agama, barulah dicatatkan kembali di Pengadilan
Negeri. Oleh karena itu, jika seseorang yang menikah dan hanya dicatatkan di

Majelis Agama Islam saja tanpa dicatatkan di Pengadilan Negeri maka, jika

Seni Mudman, Pembangunan dan Kebangkitkan Islam di Asia Tenggara (Jakarta:
Pustaka LP3ES, 1993), him. 325.

Dokumentasi Majelis Agama Islam, tahun (2011-2018).



terjadi suatu permasalahan misalnya ingin bercerai yang berhak memutuskan
adalah Majelis Agama Islam bukan Pengadilan Negeri dan perceraian tersebut
langsung diputuskan oleh imam-imam di masjid masing-masing. Akan tetapi,
jika permasalahan tersebut tidak bisa diselesaikan oleh Tok imam di Majelis
Agama Islam, maka masalah tersebut dapat diajukan ke Tok gadi (Hakim di
MAI).

Majelis Agama Islam Wilayah Yala di asaskan pada tahun 1365
Hijriyyah (H.) bersamaan 1945 Masehi (M.) sampai sekarang lebih kurang 68
tahun mendapat kebenaran dari kerajaan serta diakui dan sebagai satu badan
Islam yang berfungsi menyusun dan mengurus urusan umat Islam serta
menyelesaikan problem-problem yang berhubungan dengan umat Islam.*’
Dengan latar belakang yang telah penulis gambarkan,dengan melakukan
penelitian yang berjudul “ PERANAN TOK IMAM DAN TOK QADHI
DALAM MENYELESAIKAN PERKARA PERCERAIAN (STUDI

ANALISIS DI MAJLIS AGAMA ISLAM WILAYAH YALA SELATAN

THAILAND).

B. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalahpahaman pengertian tentang maksud
penelitian skripsi ini maka penulis akan menjelaskan maksud beberapa istilah
berikut ini:

1. Tok Imam

7 Wawancara dengan Bapak H. Abdulhalim sebagai Sekretaris di Majlis Agama Islam
Wilayah Yala, Tanggal 15 febuari 2019, Pukul 10.00.



Tok Imam adalah sebagai perwakilan dari lembaga Majelis Agama
Islam terkaintan urusan keluarga dalam desa masing-masing di Wilayah
Yala dengan mengaturkan beberapa waktu untuk diguna menyelesaikan
masalah tersebut jika tidak menyelesaikan maka di serahkan kepada
lembaga Majelis Agama Islam Wilayah Yala Selatan Thailnd.
2. Tok Qadhi (MAI)
Tok Qadhi atau Hakim sebagai pihak yang berkuasa di dalam
Majelis Agama Islam untuk mendamaikan orang yang bersengketa terkait
dengan kelurga atau bertindakan sebagai untuk menyelesaian masalah
hukum Islam , hukum kelurga Islam dan hukum waris seperti
meyelesaikan masalah suami isteri, pernikahan dan perceraian.
3. Majelis Agama Islam Wilayah Yala Selatan Thailand
Majelis Agama Islam merupakan Institusi Islam yang mengatur hal
Ihwal agama Islam menurut pasal 26 undang-undang pentadbiran hal
agama Islam tahun 2540/1997. Dan Majelis Agama Islam di asaskan pada
tahun 1365 Hijriyyah (H.) bersama 1945 Masehi 9 (M.) sampai sekarang
lebih 68 tahun dan mendapat kebenaran dari kerajaan serta di akui dan
sebagai satu badan islam yang berfungsi menyusun dan mengurus urusan
umat islam serta menyelesaikan problem-problem yang berhubungan

degan umat islam di Wilayah Yala.

C. Rumusan Masalah
Berdasar latar belakang masalah di atas, ada dua pokok rumusan

masalah yang akan penulis bahas dalam pelitian ini,yaitu :
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1. Bagaimana proses perceraian di Majelis Agama Islam Wilayah Yala
Selatan Thailand?

2. Bagaimana peranan Tok Imam dan Tok Qadhi dalam menyelesaikan
perkara perceraian di Majelis Agama Islam Wilayah Yala Selatan

Thailand?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini sebagai berikut:

a. Untuk memahami Proses Perceraian di Majelis Agama Islam Wilayah
Yala Selatan Thailand.

b. Untuk mengetahui bagamaimana peranan Tok Imam dan Tok Qadhi dalam
menyelesaikan perkara perceraian di Majelis Agama Islam Wilayah Yala
Selatan Thailand.

c. Untuk memahami bagaimana pertimbangan Tok Qadhi dalam
memutuskan perkara perceraian dalam Majelis Agama Islam Wilayah
Yala.

d. Untuk memahami dasar hukum perceraian yang digunakan dalam Majelis
Agama Islam Wilayah Yala Selatan Thailand.

Adapun yang menjadi manfaat penelitian ini sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui tentang Proses Perceraian di Majelis Agama Islam
Wilayah Yala.

b. Untuk mengetahui bagamaimana peranan Tok lam dan Tok Qadhi dalam
menyelesaikan perkara perceraian di Majelis Agama Islam Wilayah Yala

Selatan Thailand
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c. Untuk memahami bagaimana pertimbangan Tok Qadhi dalam
memutuskan perkara perceraian dalam Majelis Agama Islam Wilayah
Yala.

d. Bisa membuatkan panduan, rujukan bagi belajar lebih mendalam dasar
hukum tentang Proses Perceraian di Majelis Agama Islam Wilayah Yala.

e. Bisa membuat rujuk bagi masyarakat tentang Proses Perceraian di Majelis
Agama Islam Wilayah Yala.

f. Untuk menambah wawasan baru dalam menulis dan menyusun karya

ilmiyah.

. Kajian Pustaka

Dalam Pembahasan ada beberapa buku yang telah penulis baca yang
berkaitan dengan judul penelitian “Peranan Tok Imam dan Tok Qadhi Dalam
Menyelesaikan Perkara Perceraian ( Studi Analisis di Majelis Agama Islam
Wilayah Yala Selatan Thailand).”

Diantaranya yaitu Buku “ Wanita dalam Pergaulan Syariat dan
Hukum Konvensional,” Insan Cemerlang, Oleh Waeberaheng Wachayee.
Menjelaskan Percerain itu dikatakan sebagai tipu muslihat setan agar ikatan
perkawinan antara manusia itu menjadi lepas. Bila sudah terlepas dari ikatan
perkawinan, setan akan lebih mudah untuk menggodanya. Oleh karena itu,
berhati-hati, jangan sembarangan mengatakan talak kepada istri dalam
keadaan semarah apapun. Sebab-sebab terjadi percerain bermacam-macam.
Secara umum adalah karena adanya keburukan dalam perkawinan secara

syar’i, misalnya istri telah berbuat zina, suami merasa ditipu oleh istri setelah
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pernikahan, suami tidak bertanggungjawab, dan lain-lain alasan yang mencuci
terjadinya perceraian.’®

Dalam Skripsi Hissam Bueraheng yang berjudul “Peran Hakim
Mediasi dalam Penyelesaian Sengketa Perceraian (Studi Kasus di Majelis
Agama Islam Wilayah Patani Thailand Selatan). ” Skripsi ini dilakukan untuk
mengetahui bagaimana peran Hakim Mediasi Majlis Agama Islam Patani
(MAIP) dalam menyelesaikan sengketa perceraian dan apakah peran hakim
mediasi sudah sesuai dengan kosep hakim dalam hukum Islam. Adapun
pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah tema-tema kajian tentang
MAIP dalam melaksanaan hukum perkawinan di masyarakat Wilayah Patani
Selatan Thailand . Aspek-aspek peranan yang dimaksud penulis adalah
kedudukan dan tugas MAIP di lembaga keagamaan. Aspek-aspek itu adalah
mengadili dan menyelesaikan perkara-perkara yang berkaitan dalam soal
perkawinan, perceraian di MAIP.*®

Dalam skripsi Awatif Yunu yang berjudul “ Peranan Hakim Dhoruri
dalam Memimalisir Jumlah Penceraian ( Studi Ananlisis di Majlis Agama
Islam Wilaya Patani Selatan Thailand”. skripsi ini dilakukan untuk
mengetahui bagaimana peranan Hakim Dhoruri dalam memimalisir jumlah

penceraian dan apakah faktor pendukung dan penghambatanya yang

8
Waeberaheng Waehayee, Wanita dalam Pergaulan Syariat dan Hukum Konvensional
(Insan Celrgerlang), him. 134-135.

Hissam Bueraheng, “ Peranan Hakim Dhoruri dalam Memimalisir Jumlah Penceraian
( Studi Ananlisis di Majlis Agama Islam Wilaya Patani Selatan Thailand)”.Skripsi Fakutas
Syariah dan Hukum (UIN Sunan Kalijaga, 2017), him, 6.
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mengontol kesetabilan orang Islam dalam masyarakat patani yang bertugas di
Majlis Agama Islam Wilayah Patani Selatan Thailand.?

“Pencerian Akibat Melanggarkan Ta’lik Talak di Pengadilan Agama
Banyumas”. Dalam skripsi Ady Prasetya Cahya Wijayanto yang berjudul
Dalam skripsi ini pertimbagan hakim dalam memutuskan perkara perceraian
akibat melanggar ta’lik talak dalam perkara pada
nomor:894/pdt.G/2007/PA.BMS vyaitu tergugat pergi meninggalkan selama 1
tahun 3 bulan tidak ketahui alamatnya dan tidak mengirim nafkah kemudian
dasar hukum hakim jaduh pada pasal 19 huruf (f) dan KHI huruf (b). Perkara
pada terjadi nomor : 0875/pdt.G/2008/PA.BMS vyakni tidak adanya
keharmonisan,sering terjadi perselisihan dan pertengkaran yang disebabkan
nafkah tidak tercukupi dasar hukum hakim putus pada pasal 19 huruf (f) dan
KHI huruf (g). Pada perkara nomor :0460/pdt.G/2009/PA.BMS vyaitu
seringnya terjadi perselisinan dan pertengkaran disebabkan tergugat tidak
pernah memberi nafkah,dasar hukum hakim jatuh pada pasal 19 (f) dan KHI
huruf (f). Perkara nomor :0603/Pdt.G/2011/PA.BMS vyaitu tergugat telah lailai
dalam menunaikan kewajibannya dan telah kumpul dengan wanita lain
(selingkuh) maka dasar hukum hakim putus pada pasal 19 huruf (f) dan HKI
huruf (f). Perkara nomor :0893/Pdt.G/2010/PA.BMs yaitu tergugat telah pergi
selama 20 tahun 8 bulan tidak kembali maupun kirim nafkah maka dasar
hukum hakim jatuh pada pasal 19 huruf (f) dan KHI huruf (b). Sedangkan

faktor-faktor penyebab perceraian di Pengadilan Agama Banyumas yaitu

0
Awatif Yunu, “ Peranan Hakim Dhoruri dalam Memimalisir Jumlah Penceraian
(Studi Ananlisis di Majlis Agama Islam Wilaya Patani Selatan Thailand).”, Skripsi Fakultas
Syariah dan Hukum (UIN Walisongo , 2017), him, 5.
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dikarenakan faktor ekonomi, tidak adanya tanggung jawab,dan tidak ada
keharmonisan terhadap keluarga sehingga menjadikannya putus tali

perkawinan.*

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran secara global mengenai apa yang akan
dibahas, sistematika pembahasan skripsi ini penulis bagi dalam lima bab.
Dalam tiap-tiap bab dibagi kedalam sub bab sebagai berikut:

Pada bagian awal penulisan ini terdiri dari halaman judul, pernyataan
keaslian, pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, motto, persembahan,
pedoman transliterasi, kata pengantar, daftar isi.

Pada bagian isi terdiri dari :

BAB | Dalam bab pendahuluan ini dikemukakan tentang Latar
belakang masalah, Definisi Operasional, Rumusan masalah, Tujuan penelitian,
Manfaat penelitian, Sistematika pembahasan.

BAB Il  Dalam bab ini Penulis menuliskan beberapa teori yaitu:
Pergertian Pernikahan Dalam Islam, Dasar Hukum Dalam Pernikahan, Tujuan
Dalam Pernikahan, Syarat-syarat dan Rukun pernikahan, Hikmah Pernikahan,
Pengertian Perceraian, Rukun Dan Syarat-syarat Perceraian, Hukum
Perceraian, Macam-macam Perceraian, Akibat-akibat Perceraian, Hikmah

Perceraian.

1
Ady Prasetya Cahya Wijayanto, “Pencerian Akibat Melanggarkan Ta’lik Talak di
Pengadilan Agama Banyumas”, Sripsi Fakultas Syariah (IAIN Purwokerto, 2015), him, 5.
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BAB Il Bab ini menjelaskan Metode Penelitian yang meliputi Jenis
Penelitian Subyek dan obyek penelitian, Sumber data, Metode Pempulan data,
Teknik Analisis Data.

BAB IV Analisis terhadap Peranan Tok imam dan Tok gadhi dalam
Menyelesaikan Perkara Perceraian di Majelis Agama Islam Wilayah Yala dan
menjelaskan tentang Gambaran umum dalam Majlis Agama Islam Wilayah
Yala Selatan Thailand, Hasil Penemuan Penelitian, AnalisisTemuan
Penelitian.

BAB V Dalam bab terakhir ini akan disajikan tentang kesimpulan
sebagaihasil dari penelitian dan dilanjutkan dengan saran-saran sekiranya
dapat dijadikan pemikiran.

Pada bagian akhir penulisan ini terdiri dari daftar pustaka, lampiran-

lampiran serta daftar riwayat hidup.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut:
1. Proses perceraian dalam Majelis Agama Islam Wilayah Yala Selatan
Thailand vyaitu;

Pertama, Penerimaan dakwaan vyaitu, daftar nama, mengisi
fomulir yang disediakan oleh Majlis Agama Islam Wilayah Yala, mengisi
fomulir keterangan tertalak istri karena taklik (cerai gugat), fomulir cerai
taklik (ceraia gugat) hendaklah serah kepada mediasi untuk mengeluarkan
surat tertalak istri karena taklik (gugat), mengeluarkan surat cerai, ceraia
taklik (cerai talak), pesaka, hibah dan nazar Kedua, Persiapan bagi
pasangan yang ingin bercerai yaitu, KTP (Kartu Tanda Penduduk) asli
serta foto, surat akuan Tok Imam (Penghulu) tempat, surat keterangan
nikah yang asli, pasangan suami istri handaklah datang sendiri Ketiga
Persiapan bagi seorang istri untuk mengadu cerrai gugat yaitu, KTP (kartu
tanda penduduk) asli serta foto, Tok Imam (Penghulu) tempatan datang
atau surat kenyataan tentang kejadian yang berlaku (proses- badan mesti
keluar dokumen yang jelas secara mudah untuk Tok Imam (Penghulu)
mengisi fomilir, surat keterangan nikah yang asli serta foto, dua orang

saksi yang mengetahui tentang kedudukan pasangan tersebut Keempat,
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Peraturan mengeluarkan surat cerai gugat yaitu, fomulir mengaduan cerai
gugat, penyebab mengaduan dan tanda tangan penerima.

Dasar Hukum yang digunakan dalam Majelis Agama Islam adalah
Hukum Islam bermazhab syafi’i karena Mjelis Agama Islam khusus buat
bagi umat Islam dan kitab-kitab yang ambil putusan dari para qadhi syar’l
yaitu kitab yang bermazhab syafi’l ajaran aswaja. Pengarang ulama
nusantara dengan berbahasa jawi atau arab.

. Tok imam sebagai perwakilan dari lembaga majelis agama islam terkaitan
urusan keluarga dalam desa masing-masing wilayah yala-thailand selatan,
dengan mengaturkan berapa waktu untuk di guna menyelesaikan maalah
tersebut , jika tidak menyelesai maka diserahkan kepada lembaga majelis
agama islam yala- Thailand selatan. Cara-cara perceraian yang digunakan
oleh masyarakat Yala khusus yang beragama Islam yaitu mengadu sama
Tok Imam (Penghulu), panggil pasangan suami istri, menasehati sama Tok
Imam (Penghulu) jika tidak berhasil maka jadilah perceraian.

Pembiayaan dalam perceraian harus bayar jika jadi perceraian
dalam harga. Fungsi Tok Imam (Penghulu) terhadap dalam perceraian
yaitu sebagai perwakilan dari Majelis untuk menyelesaikan hal-hal yang
bermasalah tentang perceraian atau hal-hal yang sengketa dengan hukum
Islam.

. Tok Qadbhi
Tok Qadhi atau Hakim sebagai pihak yg berkuasa di dalam Majelis

Agama Islam untuk mendamaikan orang yg bersengketa terkait dengan
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keluarga atau bertindakan sebagai untuk menyelesaian masalah hukum
islam , hukum kelurga islam dan hukum waris seperti meyelesaikan
masalah suami isteri , pernikahan dan perceraian.

Dalam perkara perceraian baik perceraian gugat maupun talak yang
dimediasi oleh Majelis Agama Islam Wilayah Yala secara tidak jauh
berbeda dari gambaran yang di atas. Peran hakim mediasi dalam
penyelesaian sengketa percerain di Majelis Agama Islam wilayah yala
baru di mulai ketika surat dakwaan yang dilayangkan oleh Tok imam desa
diterimanya. Hakim mediasi dalam memulai mendamaikan kedua belah
pihak dengan memanggil hakam dari kedua belah pihak yang bersengketa.
Baik dari pihak laki-laki dan perempuan sesuai dengan aturan jalannya
mediasi termasuk memberikan rekomendasi waktu dan lokasi mediasi.
Seperti yang telah di jelaskan dalam perkara mediasi wajib ditempuh
sebelum memasuki proses persidangan. Jadi para pihak setelah
mendaftarkan perkara mareka harus melalui proses mediasi jika mediasi
berhasil maka perkara tersebut dicabut dan jika gagal maka akan

dilanjutkan ke proses persidangan.

B. Saran-saran
Berdasarkan uraian di atas, maka saran yang dapat penulis sampaikan
adalah sebagai berikut:
1. Petugas di Majelis Agama Islam Wilayah Yala-thailan baik dari tingkat

pertama, hendaknya menggalakkan dan mengkutakan nasehati lebih lanjut
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tentang Proses Perceraian sehingga umat Islam tidak memperlakukan
Perceraian.

2. Alasan perceraian walaupun tidak termuat dalam undang-undang
hendaknya dapat dijadikan alasan utama untuk mengajukan perceraian,
mengingat bahwa masyarakat umat Islam yang komplek sehinga tidak
hanya alasan yang tercantum dalam undang-undang saja yang bisa

menyebabkan retaknya rumah tangga.
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